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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh tradisi keagamaan “Pela Gandong” terhadap spending 

behaviour. Penelitian ini dilakukan di kota Ambon dengan 100 

responden. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif dan 

sumber data menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh dari kuisioner 

kemudian dianalisis menggunakan aplikasi smartPLS (Partial 

Least Square). Dan diperoleh hasil penelitian bahwa tradisi dan 

anggaran perayaan keagamaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap spending behaviour. 

 

Kata Kunci— Anggaran Perayaan Keagamaan, Spending 

Behaviour, Tradisi 

 

Abstract— This study aims to determine the effect of the 

"Pela Gandong" religious tradition on spending behavior. This 

research was conducted in the city of Ambon with 100 

respondents. This type of research is associative and data sources 

use primary data. Data collection techniques using a questionnaire. 

Data is obtained from the questionnaire and then analyzed using 

the smartPLS (Partial Least Square) software. The results of this 

research are the tradition and budget of religious celebrations have 

a significant effect on spending behaviour. 

 

Keywords— Tradition, Religious Celebration Budget, 

Spending Behaviour 

1. PENDAHULUAN 

Pela gandong adalah tradisi khas Maluku yang 

bertujuan untuk memperkuat kerukunan dalam kehidupan 

bermasyarakat yang beragam (Parker, 2012). Secara umum, 

pela gandong merupakan sebuah sistem persaudaraan antara 

dua atau lebih negeri (desa) yang secara geografis berada 

pada daerah yang berdekatan atau terpisah dan memiliki 

kepercayaan yang sama maupun berbeda (Ralahallo, 2009). 

Didalam bingkai tradisi pela gandong, perbedaan bukanlah 

sebuah hal yang menjadi problema konflik tetapi perbedaan 

itu sudah melebur dan hidup dalam masyarakat dengan 

konsep janji dan sumpah sebagai “orang basudara”. Secara 

harafiah, gagasan orang basudara berarti “berasal dari rahim 

yang sama”. Perwujudan dari gagasan “orang basudara 

(orang bersaudara)” terjadi ketika kedua negeri 

bersama‐sama melakukan masohi (tindakan tolong 

menolong) pembangunan rumah ibadah. Tindakan ini 

dianggap sebagai sebuah kewajiban dasar dari perjanjian 

yang telah dibuat dalam tradisi pela gandong sehingga 

menghasilkan nilai kekerabatan dari generasi ke generasi. 

Keharmonisan dari hubungan pela gandong dihadirkan 

untuk mempererat ikatan persaudaraan yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai dan kesepakatan, yang telah ada 

sebelumnya melalui perjanjian pela gandong. Hal terpenting 

dari pela gandong sendiri adalah nilai kebersamaan. Hal ini 

sejalan dengan pandangan (Likiyanto, 2016) yang 

menyatakan bahwa tradisi pela gandong membawa 

masyarakat Ambon untuk lebih mengedepankan 

kebersamaan, yang dalam implementasinya nampak dari 

kebiasaan mendahulukan kepentingan bersama daripada 

kepentingan pribadi. Nilai kebersamaan dalam tradisi pela 

gandong pun tercermin ketika sedang diadakan perayaan 

keagamaan di Ambon.  

 Perayaan keagamaan merupakan tradisi yang 

melekat dalam kehidupan masyarakat Ambon. Beatrice, 

2019, menyatakan bahwa perayaan keagamaan merupakan 

sebuah nilai ungkapan ekspresi keagamaan yang terintegrasi 

dengan nilai kebersamaan, dimana praktik-praktik perayaan 

dikenal dengan praktik sinkretisme. Praktik perayaan ini 

merupakan sebuah kombinasi antara agama dan 

kepercayaan yang telah ada di Ambon pada masa lalu, yang 

bermula dari kepercayaan asli masyarakat yaitu dalam hal 

pemujaan kepada roh nenek moyang. Kemudian, semenjak 

masuknya agama-agama masyarakat mulai memeluk agama-

agama tertentu namun masih tetap mempraktikkan 

pemujaan-pemujaan terhadap roh nenek moyang (Partonadi, 

2001). Kebiasaan kepercayaan lama yang telah biasa 

dilakukan dalam kehidupan masyarakat dan menjadi bagian 

dalam perayaan keagamaan.  

Perayaan keagamaan di Ambon, awalnya 

merupakan sebuah acara perayaan yang sakral dan penuh 

sukacita tiap tahunnya. Namun dalam perkembangannya 

bergeser menjadi sebuah perayaan dan ajang bersenang-

senang di akhir tahun dengan cara berbelanja (Odabasi, 

2009). Banyaknya jenis-jenis pengeluaran ini yang membuat 

harga barang-barang kebutuhan mengalami peningkatan 

karena peningkatan permintaan pada barang-barang 

tersebut. Penjualan dari sejumlah pusat perbelanjaan di 

Ambon menjelang perayaan keagamaan mengalami 

peningkatan pesat hingga mencapai 50% jika dibandingkan 

dengan hari biasa (Rahman, 2013). Fenomena ini semakin 

memberi penegasan bahwa peningkatan aktivitas berbelanja 

pada saat menjelang momentum perayaan keagamaan sudah 

menjadi tradisi tahunan yang dilakukan oleh masyarakat 

Ambon secara bersama-sama.  

Nilai kebersamaan yang ada dalam momen 

perayaan membawa semangat persaudaraan bagi 

masyarakat, dimana penyelenggaraan momen perayaan di 

Ambon dilakukan secara periodik selama satu bulan. 

Pelaksanaan perayaan secara periodik, dilakukan 

masyarakat baik berdasarkan jadwal ibadah maupun diluar 

jadwal ibadah. Ketika setiap anggota keluarga berpartisipasi 

dalam perayaan tersebut, maka ada konsekuensi yang 

didapat, yaitu pengeluaran untuk membeli pakaian dalam 

menyambut pelaksanaan momen perayaan keagamaan.  Hal 

ini dikarenakan, setiap acara yang diikuti mendorong 

sebagian orang untuk membeli pakaian baru dan sudah 
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menjadi tradisi dalam momen tersebut. Keinginan untuk 

membeli pakaian baru didorong oleh tindakan untuk 

mengekspresikan diri setiap pribadi yang ikut hadir dalam 

perayaan keagamaan kepada orang lain. Selain itu tanpa 

disadari berdampak negatif karena mendorong sebagian 

masyarakat Ambon untuk membelanjakan uang melampui 

jumlah yang sewajarnya dikeluarkan (Salim, 2013). 

Kemudian, jika didalam satu keluarga terdapat banyak 

anggota keluarga, maka anggaran yang dikeluarkan untuk 

mengikuti perayaan keagamaan diperlukan dalam jumlah 

yang besar pula.  

Perilaku berbelanja dapat dilihat dari segi 

antusiasme masyarakat Ambon dalam merayakan hari 

keagamaan sangat terasa berbeda dengan kota lainnya, salah 

satunya dengan penghargaan yang didapat masyarakat 

Ambon dari lembaga rekor MURI atas kategori pohon natal 

terbanyak pada momen perayaan (Winarto, 2015). Hal ini 

menegaskan bahwa bukan hanya pakaian yang menjadi 

tampilan baru dalam perayaan keagamaan, namun tradisi 

pohon natal juga menjadi hal penting dalam yang perlu 

direncanakan pada saat momen perayaan. Selain itu, tradisi 

wajib membakar petasan pada setiap keluarga membuat 

perayaan keagamaan di Ambon menjadi sangat meriah 

(TajukTimur, 2018). Padahal jika dikalkulasikan per buah 

petasan memiliki harga yang sangat mahal apalagi jika 

dibeli pada saat momen perayaan keagamaan.  

Selain pakaian, petasan, ada juga kegiatan-kegiatan 

lain yang dilakukan masyarakat untuk memeriahkan 

perayaan keagamaan di Ambon diantaranya dengan 

mengikuti pawai sinterklass (santa claus), membeli bahan 

makanan, aneka kue, berziarah ke makam, dan sebagainya. 

Untuk memenuhi kegiatan-kegiatan ini masyarakat 

memerlukan pendapatan dari hasil bekerja (Prasetya, 2016). 

Setiap orang yang bekerja disebut dengan tenaga kerja. 

Selain mendapatkan upah, tenaga kerja juga mendapatkan 

penghasilan non upah menjelang hari keagamaan yang 

dikenal dengan nama tunjangan hari raya. Dana tunjangan 

hari raya umumnya didapat satu kali dalam setahun dan 

dikhususkan kepada masyarakat yang bekerja dalam instansi 

pemerintah maupun swasta. Bagi tenaga kerja, tunjangan 

hari raya dapat menjadi sumber pendanaan bagi kebutuhan 

perayaan. Tetapi terdapat sebagian masyarakat yang 

berbelanja keperluan perayaan melebihi dana tunjangan hari 

raya (Shopback, 2017). Hal inilah yang menyebabkan 

masyarakat terpaksa berhutang kepada teman atau kerabat, 

serta menggadaikan barang berharga.  Dan kebiasaan dalam 

perayaan keagamaan sudah menjadi tradisi tahunan yang 

dilakukan masyarakat pada waktu yang sama dan cara yang 

sama (Crowther, 1995). Dimana kegiatan-kegiatan tersebut 

berkaitan dengan budaya kebersamaan yang merupakan ciri 

khas paling menonjol dari masyarakat Ambon yang 

terintegrasi dengan semangat pela gandong. Budaya ini 

yang membawa masyarakat lebih mengedepankan 

kebersamaan dari pada kebutuhannya sendiri sehingga pada 

saat berbelanja cenderung tidak cermat dan menjadi 

konsumtif yang berakibat masyarakat melakukan spending 

behaviour berlebihan. Merujuk pada fenomena ini, peneliti 

ingin mengkaji lebih jauh dari pengaruh tradisi keagamaan 

“pela gandong” terhadap spending behaviour. 

 

2. TEORI PENUNJANG 

Falsafah Hidup Masyarakat Ambon 

Seluruh aktivitas manusia berawal dari sebuah tata 

nilai yang diyakini kebenarannya. Nilai yang ada, hidup 

dalam masyarakat, melekat dan melembaga menjadi dasar 

falsafah yang mengilhami seluruh masyarakat baik dalam 

cara berpikir maupun perilaku di dalam kehidupan 

bermasyarakat (Solissa, 2014). Nilai falsafah tersebut 

memberi pembeda di dalam masyarakat yang multikultural 

baik dari segi komunitas, suku, etnis, maupun agama. Hal 

inilah yang menyebabkan lahirnya keberadaan masyarakat 

Jawa, Bugis, Makasar, Ambon dan lainnya. 

Bagi masyarakat Ambon terdapat nilai falsafah yang 

dikenal dengan nama pela gandong. Pela gandong 

merupakan sebuah nilai kearifan lokal dan menjadi dasar 

bagi setiap masyarakat dalam pergaulan antar sesama. Pela 

adalah suatu perjanjian antara satu desa dengan desa lainnya 

sedangkan gandong adalah saudara kandung (adik kakak). 

Falsafah pela gandong hadir sebagai perekat persaudaraan 

masyarakat Ambon yang multikultural. Selain itu falsafah 

ini bertujuan untuk menggalang persatuan dan kesatuan 

orang Maluku tanpa memandang perbedaan-perbedaan yang 

ada sehingga menampakkan suatu kehidupan bermasyarakat 

yang harmonis, penuh toleransi dan tentram. Kemudian 

falsafah pela gandong juga dirayakan dengan upacara yang 

dikenal dengan sebutan “panas pela”. Panas pela 

merupakan upacara sakral bagi masyarakat Ambon yang 

tujuannya untuk mengingatkan masyarakat tentang 

hubungan persaudaraan yang telah lama dibentuk oleh para 

leluhur. Dengan adanya peringatan pela gandong, maka 

diharapkan hubungan antar masyarakat Ambon (dalam hal 

agama) harus menjadi satu dan damai. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga kebersamaan dan kekeluargaan yang telah 

ada sejak dahulu.  

Dan hal inipun berdampak, ketika masyarakat Ambon 

melaksanakan perayaan keagamaan. Dimana semangat pela 

gandong menjadi modal bagi masyarakat merayakan 

perayaan secara bersama-sama dengan saling berinteraksi 

dan bersilaturahmi ketika mempersiapkan momen tersebut 

bahkan mengunjungi kerabat yang sedang merayakan hari 

keagamaan. 

Karakteristik Masyarakat Ambon 

Salim, (2015), menyatakan bahwa masyakarat 

Ambon memiliki karakter pemberani, jujur dan terbuka. 

Karakter-karakter ini mendorong masyarakat dalam 

bertindak untuk tidak ragu-ragu, tidak takut dan mau 

menerima orang lain sebagai saudara. (Maspaitella, 2008), 

menyatakan juga bahwa sikap jujur dan terbuka masyarakat 

Ambon merupakan hasil peninggalan kebudayaan leluhur 

dan harus dijaga. Kedua karakter ini merupakan nilai 

kearifan lokal yang berarti masyarakat yang saling 

membantu dan “apa adanya”. (Pieris, 2004), menyatakan 

bahwa masyarakat Ambon juga memiliki karakter 

berpendirian teguh, dimana implementasi karakter ini terjadi 

saat pengambilan keputusan yang cenderung orientasinya 

jangka pendek, yaitu hanya memikirkan kesenangan saat ini. 

Selain itu, karakter berpendirian teguh hati juga 
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menyebabkan masyarakat sulit untuk menerima masukan 

dari pihak lain termasuk dalam hal mengelola uang (Salim, 

2013).  

 

Tradisi 

 Tradisi berasal dari kata “traditio” yang berarti 

diteruskan atau kebiasaan. Poerwadarminta, 1976, 

menyatakan bahwa tradisi merupakan nilai-nilai, ide, 

kepercayaan, kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya seperti misalnya adat-istiadat, 

kesenian dan lain-lain. Tradisi merupakan pewarisan budaya 

dari masa lalu ke masa sekarang. Tradisi yang dipertahankan 

akan menghasilkan identitas pada sekelompok orang 

(Wahyuni, 2018). Tradisi mengikat pribadi, organisasi, 

kelompok sosial dan masyarakat secara luas. Hal ini juga 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Ambon, dimana 

tradisi dibagi menjadi dua bagian yaitu tradisi ritual budaya 

dan tradisi keagamaan.  

 

Pela Gandong 

Pela Gandong merupakan sejarah orang Maluku. Pela 

berasal dari kata “pila” yang berarti buatlah sesuatu secara 

bersama. Pela adalah suatu sistem hubungan sosial yang 

dikenal dalam masyarakat Maluku, khususnya Ambon 

sebagai suatu perjanjian antara satu desa dengan desa 

lainnya yang sama atau berbeda agama. Biasanya satu desa 

memiliki paling tidak satu atau dua pela yang berbeda 

jenisnya. Sedangkan gandong memiliki makna sebagai 

ikatan persaudaraan adik dan kakak yang didasari oleh sikap 

yang saling mengasihi. Pela gandong dibagi menjadi dua 

yaitu pela karas dan pela lunak. Pela karas sangat mengikat 

bagi dua desa atau lebih yang berikrar sedangkan pela lunak 

ikatannya sedikit longgar.  

 

Anggaran Perayaan Keagamaan 

Aktivitas belanja merupakan aktivitas yang 

menyenangkan, yang cenderung mendorong setiap orang 

untuk membelanjakan uangnya melampaui dari yang 

direncanakan. Hal ini berakibat pada perilaku masyarakat 

yang cenderung konsumtif. Untuk itu, sebuah rencana 

terhadap suatu kegiatan yang memerlukan biaya perlu untuk 

disusun anggarannya sebelum kegiatan tersebut dilakukan. 

Penyusunan anggaran bertujuan untuk mengantisipasi ragam 

barang ataupun jasa yang diperlukan beserta masing-masing 

harga per-unitnya. Penyusunan anggaran harusnya dibuat 

serinci mungkin agar dalam pelaksanaannya hanya terdapat 

sedikit penyimpangan. Penyusunan anggaran seharusnya 

didasarkan pada kebutuhan dan bukan keinginan agar 

jumlah barang atau jasa yang dibeli tidak melampui 

kemampuan dari si pemilik anggaran. (Gitman, 2014), 

menyatakan anggaran yang disusun seharusnya lebih kecil 

dari pendapatan sebulan agar masih ada dan dapat ditabung 

untuk masa depan. Jika anggaran lebih kecil dari pendapatan 

per bulan disebut surplus budget. Sedangkan anggaran yag 

lebih besar dari pendapatan per bulan dikenal dengan nama 

deficit budget.  Seseorang yang bijak, akan berusaha untuk 

memiliki anggaran yang lebih kecil daripada pendapatan per 

bulan maka orang tersebut harus berusaha untuk menutup 

kekurangannya dengan cara menjual aset berharga atau 

berhutang atau paling tidak anggaran sama dengan jumlah 

pendapatan. Apabila seseorang memiliki anggaran melebihi 

daripada pendapatan yang dimiliki maka orang tersebut 

kurang bijak dalam membuat anggaran. 

Spending Behaviour 

Mitchell, (2008), menyatakan spending behaviour 

merupakan suatu kegiatan yang menimbulkan rasa senang 

terkait kegiatan membelanjakan uang. Spending behaviour 

merupakan aktivitas finansial yang dilakukan secara sadar 

dan memiliki tujuan untuk mendapatkan sesuatu yang 

menyenangkan (Feinberg, 1986). Pada umumnya seseorang 

berkeinginan untuk membeli produk karena dipengaruhi 

harapan untuk menciptakan suasana hati (mood) yang baik, 

mengekspresikan identitas, atau untuk menimbulkan 

kesenangan (Etzioni, 1986). Setiap orang memiliki perilaku 

yang berbeda-beda dalam hal membeli atau berbelanja. 

konsep berbelanja mengalami perkembangan sehingga saat 

ini aktivitas berbelanja menjadi cerminan gaya hidup 

seseorang dan dimanfaatkan sebagai aktivitas rekreasi. Gaya 

hidup masyarakat mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu. (Heryanto, 2004), menyatakan bahwa di masa lalu 

masyarakat cenderung memiliki gaya hidup yang sederhana, 

namun dalam perkembangannya dengan hadirnya pusat-

pusat perbelanjaan, iklan, bahkan fasilitas belanja secara 

online berdampak terhadap pergeseran gaya hidup 

masyarakat menjadi masyarakat yang konsumtif. 

 

Hubungan Antar Konsep 

Pengaruh antara Tradisi dan Spending Behaviour 

 Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara 

berulang dari generasi ke generasi. Tradisi berkaitan dengan 

aspek sosial dan budaya yang ada di masyarakat, seperti 

tradisi berziarah ke makam. Selain itu, ada juga tradisi yang 

disertai dengan aktivitas berbelanja makanan pada perayaan 

keagamaan, berbelanja pakaian baru, mendekor rumah 

(berupa hiasan ornamen-ornamen dan mengecat rumah). 

Padahal tradisi-tradisi ini merupakan acara perayaan yang 

dilakukan berulang-ulang sejak masa lalu dan dilestarikan 

sebagai bagian dari kehidupan masyarakat di jaman 

sekarang. Kebiasaan yang dilakukan terus-menerus inilah 

yang cenderung menimbulkan pengeluaran berlebih atau 

spending behaviour. Hal ini dikarenakan, ketika perayaan 

keagamaan tiba, maka harga barang akan mengalami 

kenaikan disertai dengan diskon yang menyenangkan 

sehingga godaan untuk membeli pada saat itu juga naik. 

(Yuwanto, 2017), menyatakan bahwa masyarakat Indonesia 

menganggap bahwa kebiasaan berbelanja sudah menjadi 

tradisi dalam perayaan keagamaan. Pada saat merayakan 

momen perayaan keagamaan, masyarakat dalam 

mengkonsumsi produk bukan lagi didorong oleh faktor 

kebutuhan, tetapi karena faktor keinginan dan menjadi 

sebuah gaya hidup yang telah berkembang di dalamnya. Hal 

ini pun terjadi pada masyarakat Ambon, dimana masyarakat 

Ambon menganut budaya timur atau kolektif. Hal ini 

dikarenakan, budaya masyarakat Ambon terpengaruh dari 

falsafah pela gandong yang identik dengan budaya 

kekeluargaan atau kebersamaan dan menjadi ciri khas paling 

menonjol dari masyarakat kota Ambon dalam membangun 

tali persaudaraan serta tradisi yang sudah mendarah daging 

di Ambon. 

Hubungan Antar Konsep 

Pengaruh antara Anggaran Perayaan Keagamaan dan 

Spending Behaviour 

Anggaran perayaan keagamaan merupakan suatu 

estimasi pengeluaran yang dibiayai melalui penghasilan 

yang didapat oleh seseorang yang digunakan dalam 
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perayaan keagamaan. Menurut (Mullis, 1982), menyatakan 

dengan adanya anggaran yang dibuat, maka mayoritas orang 

akan dapat mengontrol spending yang dilakukan.  

Hal ini pun terlihat ketika perayaan keagamaan di 

Ambon, dimana ada barang dan jasa yang dianggarkan. 

Barang dan jasa yang dianggarkan pun harus sesuaikan 

dengan kebutuhan bukan untuk mencari sesuatu yang 

diinginkan. Semakin banyak barang yang dianggarkan pada 

perayaan keagamaan, maka semakin besar jumlah dana yang 

akan dibelanjakan (spending). Dan sebaliknya, semakin 

sedikit barang yang dianggarkan pada perayaan keagamaan, 

maka semakin kecil jumlah dana yang dibelanjakan.  

Selain itu, ketika seseorang memiliki anggaran yang 

lebih kecil dari pendapatan yang didapat maka orang itu 

akan cenderung memiliki perilaku yang bijaksana dan 

terkendali. Sedangkan jika anggarannya lebih besar dari 

pendapatan, maka dapat dipastikan orang tersebut memiliki 

perilaku keuangan yang cenderung longgar dan akan lebih 

mudah berhutang (Gitman, 2014). 

 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. (Suryani, 2016), menyatakan bahwa 

metode asosiatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Sedangkan penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang didasarkan pada data numerik, 

data matrik dan diolah dalam bentuk (skor) yang diambil 

dari hasil kuisioner dengan menggunakan statistik penelitian 

(Sugiyono, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Ambon 

yang berdomisili di kota Ambon yang secara rutin 

berpartisipasi dalam perayaan keagamaan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer dengan metode penyebaran 

kuesioner kepada seratus responden dengan kriteria 

masyarakat Ambon yang merayakan tradisi keagamaan 

dengan semangat pela gandong dan mendapatkan tunjangan 

hari raya. Variabel yang digunakan dalam penelitian dibagi 

menjadi endogen dan eksogen yang memiliki indikator 

masing-masing. Variabel endogen pada penelitian ini adalah 

spending bahaviour Sedangkan variabel eksogen pada 

penelitian ini adalah tradisi dan anggaran perayaan 

keagamaan. Pada penelitian ini, software statistik yang 

digunakan adalah Smart-PLS versi 3.0. Penelitian ini 

menggunakan alat statistik partial least square. 

4. PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Uji Validitas dan Realibilitas 

Variabel Nilai AVE Composite 

Realibility 

Anggaran Perayaan 0.516 0.841 

Keagamaan 

Spending Behaviour 0.521 0.765 

Tradisi 0.510 0.838 

Sumber: Hasil Pengolahan data pada SmartPLS 

 

Dari hasil uji statistik yang tertera pada tabel 1, 

menyatakan bahwa hasil telah memenuhi uji validitas karena 

average variance extracted (AVE) lebih besar dari 0,05 dan 

uji realibilitas yang ditunjukkan composite reliability lebih 

besar di bandingkan 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data bersifat valid dan reliable. 

 

Tabel 2 Uji T 

Variabel T-Statistic 

APK-> SB 9.168 

TR -> SB 2.969 

Sumber: Hasil Pengolahan data pada SmartPLS 

 

Hasil uji hipotesa menggunakan alat statistik dengan alpha 

0.05, maka nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. 

Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesa 

adalah terima H1 dan tolak H0 ketika nilai t-statistik > 1,96. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Tradisi terhadap Spending Behaviour 

Momen perayaan keagamaan perlu untuk dirayakan 

secara bersama di setiap akhir tahun. Suasana perayaan 

keagamaan di Ambon dilakukan masyarakat dengan cara 

berkumpul bersama keluarga atau saling mengunjungi 

masyarakat lain di sekitar lingkungan. Kebersamaan ini 

tidak terlepas dari tradisi pela gandong sendiri, yang intinya 

berhubungan dengan merayakan kebersamaan sebagai orang 

“basudara” (saudara) dengan tujuan untuk mempererat 

persaudaraan. Semangat persaudaraan yang tinggi inilah 

yang berdampak pada suasana perayaan keagamaan di 

Ambon dimana masyarakat ingin membangkitkan 

kebersamaan dengan cara berbelanja kebutuhan-kebutuhan 

untuk perayaan keagamaan. Kebutuhan belanja untuk 

merayakan momen tersebut tentu membutuhkan biaya. 

Biaya ini dipakai masyarakat untuk membeli kebutuhan-

kebutuhan misalnya makanan. Tetapi kenyataannya pada 

waktu membeli kebutuhan belanja tersebut, masyarakat 

seringkali tergoda untuk membeli barang sesuai 

keinginannya. Hal ini yang membuat masyarakat sulit untuk 

mengendalikan diri ketika berbelanja sehingga berdampak 

pada jumlah yang dibelanjakan melebihi dari sewajarnya.  

Selain itu, alasan lain masyarakat membelanjakan uang 

adalah sebagai bentuk ekspresi diri untuk memperkuat 

persaudaraan. Dimana ekspresi ini bertujuan untuk tidak 

saling bersaing atau membandingkan satu masyarakat 

dengan masyarakat lainnya dan lebih ke hal berbagi 

dikarenakan apa yang dimiliki saat ini sudah menjadi milik 

bersama. Hal ini tentu terjadi karena masyarakat Ambon 

masih mengikuti kebiasaan umum yang dilakukan di masa 

lalu dan mendapat pengaruh dari kebudayaan kolektif yang 

cenderung secara bersama-sama. Sehingga masyarakat 

memiliki sikap untuk berbagi kepada sesama. Hasil ini tidak 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Beatrice 

(2019) yang menyatakan bahwa masyarakat pada saat 

perayaan keagamaan enggan untuk berbagi dan cenderung 

individual, karena lokasi penelitian yang berbeda. 
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2. Pengaruh Anggaran Perayaan Keagamaan terhadap 

Spending Behaviour 

Penelitian ini menemukan bahwa anggaran perayaan 

keagamaan berpengaruh signifikan terhadap spending 

behaviour. Awalnya masyarakat Ambon dalam melakukan 

kegiatan berbelanja sehari-hari pada dasarnya bersikap 

rasional namun ketika momen perayaan keagamaan, 

persiapan masyarakat cenderung didorong oleh suasana 

ingin merayakan kebersamaan secara berlebihan dengan 

kerabat dan teman-teman. Keinginan inilah yang membuat 

masyarakat tidak cermat dalam berbelanja dan menjadi lebih 

konsumtif. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Beatrice (2019) yang menyatakan sikap 

belanja masyarakat ketika momen perayaan menjadi tidak 

rasional dan didorong oleh keinginannya. 

Kemudian, pada waktu momen perayaan keagamaan, 

masyarakat kurang bisa mengendalikan diri untuk hanya 

membeli hal-hal yang dibutuhkan saja tetapi masyarakat 

lebih terdorong untuk memenuhi keinginan-keinginan dalam 

rangka mengekspresikan suasana perayaan keagamaan yaitu 

dengan cara membeli pakaian baru, petasan, mendekorasi 

rumah bahkan dengan mengikuti acara pawai sinterklass. 

Sehingga berdampak pada anggaran yang dibelanjakan 

menjadi lebih besar dari anggaran yang sewajarnya. Namun 

penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam 

memaparkan jenis-jenis barang yang biasa dibeli oleh 

masyarakat Ambon pada saat mempersiapkan perayaan 

keagamaan, karena dalam kenyataannya jenis barang yang 

dibeli lebih banyak daripada yang disebutkan pada hasil 

penelitian ini.  

Selain itu, salah satu yang mendorong masyarakat 

Ambon untuk berbelanja melebihi yang sewajarnya yaitu 

adanya diskon-diskon yang ditawarkan oleh toko-toko yang 

ada di pusat perbelanjaan menjelang akhir tahun. Hal ini 

membuat masyarakat yang awalnya tidak merencanakan 

untuk membeli produk-produk tersebut namun terdorong 

untuk membeli dengan adanya diskon sehingga jumlah uang 

yang dibelanjakan melampui dari jumlah yang 

direncanakan. Sehingga terkadang untuk memenuhi 

kebutuhan itu masyarakat harus menggunakan dana 

tabungan untuk berbelanja. Bahkan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berbelanja 

melebihi tunjangan hari raya dan mendanai kekurangannya 

dengan berutang atau menggadaikan barang berharga yang 

dimiliki. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini 

meliputi: 

1. Tradisi berpengaruh signifikan terhadap spending 

behaviour masyarakat Ambon. 

 

2. Anggaran Perayaan Keagamaan berpengaruh signifikan 

terhadap spending behaviour masyarakat Ambon.  

Saran 

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel 

penelitian masyarakat di kawasan Indonesia Timur 

(Sulawesi, NTT dan Papua) untuk mendapatkan 

gambaran lebih luas dan memahami variabel -variabel 

penelitian dengan populasi yang berbeda. Selain itu 

bagi peneliti yang berencana meneliti topik serupa, 

perlu untuk mencari sumber rujukan yang lebih banyak 

tentang “pela gandong” karena peneliti saat ini 

menyadari bahwa pemahaman peneliti masih terbatas 

mengenai tradisi tersebut.  

 

2. Bagi masyarakat yang merayakan perayaan keagamaan 

diharapkan untuk membuat perencanaan pada bulan 

sebelum perayaan keagamaan. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari pengeluaran berlebihan serta menghindari 

utang dari kegiatan yang kurang cermat seperti 

berbelanja. 

 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan agar tetap melestarikan 

tradisi “pela gandong” sebagai nilai kearifan lokal 

provinsi Maluku ditengah-tengah era globalisasi. 

Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden yang paham mengenai tradisi 

tersebut adalah orang tua dan bukan anak muda yang 

dimana sebagai tonggak perjuangan orang Maluku di 

masa depan. 
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